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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kota Bandar Lampung merupakan ibu Kota Propinsi Lampung. Oleh
karena itu Kota Bandar Lampung selain sebagai pusat pemerintahan, sosial,
politik, pendidikan dan kebudayaan, juga merupakan pusat kegiatan
perekonomian daerah Lamapung. Kota Bandar Lampung terletak pada tempat
yang seterategis karena merupakan kota pelabuhan, sebagai daerah transit
kegiatan perekonomian antar pulau Sumatera dan pulau Jawa, selain itu jaringan
transportasi yang dimiliki kota Bandar Lampung semakin mempercepat hubungan
antara kota Bandar Lampung dengan kota-kota lainnya di Indonesia seperti
Jakarta, Palembang , Medan serta ~daerah-daerah lainnya, sehingga
menguntungkan bagi pertumbuhan dan pengembangan kota Bandar Lampung
sebagai pusat perdagangan, industri dan pariwisata.

Sebagai pusat perekonomian di Propinsi Lampung, Kota Bandar
Lampung menawarkan banyak peluang untuk mengembangkan berbagai jenis
usaha, salah satunya adalah kerajinan tapis. Tapis adalah pakaian wanita suku
Lampung yang berbentuk kain sarung terbuat dari tenun benang kapas dengan
motif atau hiasan bahan sugi, benang perak atau benang emas yang dibuat dengan
teknik sulam (Cucuk).

Namun sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhan pasar, tapis yang

mulanya hanya berbentuk kain sarung dan digunakan pada upacara-upacara adat
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serta dikenakan oleh kaum wanita, kini dikembangkan menjadi berbagai bentuk
dan fungsi seperti busana, hiasan dinding, cinderamata, dan perabot rumah tangga.
Di Bandar Lampung banyak terdapat perajin tapis, namun sulit untuk
mengetahui jumlah pasti perajin tapis yang ada. Berdasarkan data yang diperoleh
pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan kota Bandar Lampung, jumlah perajin
yang terdaftar sekitar 20 perusahan yang memiliki karyawan antara 15 sampai
dengan 20 pekerja. Pada penelitian ini sebagai sampel diambil 4 perusahaan dan
16 orang pekerja yang dianggap mampu mewakili dari keseluruhan populasi.
Dalam penelitian ini, berdasarkan keahliannya pekerja atau perajin tapis
dibagi kedalam tiga golongan, yaitu:
1. Perajin Ahli
Perajin ahli adalah mereka yang memiliki kemampaun membuat
kain tapis dengan sempurna, sekaligus paham dengan makna filosofis yang
terkandung dalam tiap kain tapis dan cara pemakaian kain tapis berdasarkan

aturan masyarakat adat Lampung,.

2. Perajin pengusaha

Perajin pengusaha adalah mereka yang memiliki usaha di bidang
kerajinan tapis, perajin pengusaha ini biasanya juga termasukl kedalam
golongan perajin ahli, karena memiliki keahlian, pengetahuan, dan modal,

maka mereka mendirikan perusahaan kerajinan tapis.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



173

3. Perajin Buruh

Perajin buruh adalah mereka yang hanya memiliki keahlian
tertentu dalam proses pembuatan tapis, seperti menyulam, finishing, atau
mendesain saja, mereka tidak memiliki pengetahuan yang cukup dalam hal
aturan pemakaian kain tapis berdasarkan aturan masyarakat adat Lampung.

Untuk mengetahui sejauh mana kebenaran asumsi dasar yang
diajukan yaitu :

“ Industri kerajinan tapis mampu menjadi pilar perekonomian masyarakat di
kota Bandar Lampung”. Maka dilakukan peneclitian pada sampel yang
diarahkan kepada pembuktian kebenaran asumsi dasar tersebut.

Dari hasil penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa pada
perusahaan kerajinan tapis dalam setiap bulanya mampu mendapatkan
keuntungan bersih antara 47,5 % sampai dengan 52,4 %. Dari keuntungan
tersebut  diperkirakan perusahaan telah mampu mempertahankan aktifitas
produksinya, dan bagi pemilik usaha dari hasil tersebut sudah dapat memenuhi
berbagai kebutuhan hidup keluarganya.

Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan pada para
pekerja, dapat dismpulkan bahwa pekerja atau yang dalam penelitian ini juga
disebut dengan perajin buruh  sebagian besar merupakan masyarakat yang
tergolong ekonomi lemah dan berpendidikan rendah, walaupun ada juga dari
para pekerja yang merupakan tamatan SLTA, bahkan Perguruan Tinggi.
Berdasarkan . persentase didapatkan hasil; tamatan SD sebesar 18,75 %,

tamatan SLTP 43,75 %, tamatan SLTA 25 %, dan Perguruan Tinggi 12,5 %.
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Didalam industri kerajinan tapis tingkat pendidikan berpengaruh pada
kedudukan di dalam perusahaan, namun tidak terlalu berpengaruh pada tingkat
penghasilan, karena tingkat penghasilan ditentukan oleh tingkat produktifitas.

Dari data lain diperoleh hasi; berdasarkan jenis kelamin, pekerja
perempuan lebih banyak dari pekerja laki-laki atau sebesar 81,25 % dan 18,75
% untuk pekerja laki-laki. Sedangkan berdasarkan status perkawinan, pekerja
yang belum kawin sebanyak 62,5 %, sedang yang sudah kawin sebanyak 37,5
%. Atau pekerja yang belum kawin lebih banyak dari yang sudah kawin. Hal
ini dapat dipahami karena pada masalampau pekerjaan menapis adalah
pekerjaan kaum wanita khususnya gadis, dalam memenuhi kebutuhan adat,
yang terdapat pada kitab Kuntara Raja Niti pasal 12.

Namun pada perkembangannya pekerjaan membuat kain tapis telah
dipilih menjadi sebuah profesi. Bagi sebagian besar pekerja, pilihan pekerjaan
sebagai perajin tapis dilakukan dengan latar belakang ekonomi, berdasarkan
data yang diperoleh, 68,7 % pekerja memilih profesi ini dikarenakan alasan
ekonomi, sedangkan sisanya atau 31,3 % memilih pekerjaan ini diluar alasan
ekonomi, namun orintasinya tetap pada usaha pemenuhan kebutuhan ekonomi
dimasa yang akan datang.

Besarnya harapan dari para pekerja ini untuk dapat membantu
perekonomian mereka dapat dilihat dari adanya pekerja yang sengaja jauh-
jauh datang dari luar Bandar lampung yang jumlahnya mencapai 31,2 % dari
sampel. Bahkan banyak pekerja yang berasal dari luar suku Lampung, seperti

Jawa, Sunda, dan Padang, bahkan jumlahnya lebih besar dari pekerja yang
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berasal dari suku Lampung, yaitu sekitar 68,75 %, sedang perajin yang berasal
dari suku Lampung hanya berjumlah 31,25 % saja.

Lalu sejauh mana pekerjaan sebagai perajin tapis dapat membantu
perekonomian para pekerja ? Dalam penelitian ini untuk mendapatkan
jawaban dari pertanyaan tersebut, pekerja dibagi ke dalam dua kelompok,
berdasarkan status perkawinan yaitu pekerja yang belum berkeluarga dan
pekerja yang sudah berkeluarga.

Berdasarkan data yang didapat, bagi pekerja yang belum
berkeluarga, sebagian besar dari sampel atau sekitar 90 % pekerja telah
mampu memenuhi kebutuhan pribadi mereka dari penghasilan sebagai perajin
tapis, bahkan sebagian dari mereka telah mampu menyisihkan hasilnya untuk
di tabung. Sedangkan bagi pekerja yang sudah berkeluarga, dari pekerjaan ini
mereka rata-rata hanya mampu menyumbang sebesar 38,84 % terhadap
penghasilan rumah tangga, atau sebagian kecil dari penghasilan rumah tangga.

Dengan kata lain bila _penggunaan istilah “pilar” dianalogikan
sebagai kekuatan pembantu, maka penghasilan sebagai perajin tapis dirasakan
cukup membantu, terutama bagi pekerja yang belum berkeluarga. Tetapi bila
istilah “pilar” diumpamakan sebagai kekuatan utama, maka penghasilan
sebagai perajin tapis dinilai belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan

hidup

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



176

B. Saran

Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa ada kesulitan untuk
menentukan secara pasti jumlah perajin tapis di Kota Bandar Lampung, hal ini
sebenarnya sangat dapat dipahami, mengapa para perajin enggan mendaftarkan
perusahaannya ke lembaga-lembaga pemeritah ini. Hal yang paling mendasar
adalah kekecewaan para perajin terhadap lembaga pemerintah, karena walaupun
perusahaan telah mendaftarkan usahanya, namun tidak banyak kontribusi yang
diberikan oleh pihak lembaga pemerintah kepada perajin. Sedangkan salah satu
tugas dari lembaga-lembaga ini adalah membantu membinaan perkembangan
berbagai industri kerajinan di wilayahnya dengan berbagai cara, diantaranya
peminjaman modal usaha, promosi dan sebagainya. Namun pada kenyataanya
untuk memperoleh haknya, para perajin ini harus melalui proses yang begitu
sulit, terkadang terkesan mengada-ada.

Sektor industri adalah sektor ekonomi yang dapat dijadikan indikator
kemajuan suatu wilayah."® Bila berpijak kepada pendapat ini, maka seharusnya
menjadi kesadaran bersama yaitu lembaga pemerintah, lembaga swasta,
pengusaha, pekerja dan lembaga maupun masyarakat pendukung lainnya untuk
memajukan industri ini atau mengatasi masalah-masalah yang dihadapi.

Lembaga pemerintah sebagai salah satu sarana pendukung diharapkan
dapat lebih sungguh-sungguh dalam menciptakan iklim yang diperlukan oleh para

pemilik usaha kerajinan tapis dan semua yang terlibat di dalamnya, seperti

120 BPS Kota Bandar Lampung, loc. Cit.
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karyawan dan lain sebagainya, bukan sekedar formalitas yang pada akhirnya
melahirkan sebuah keberhasilan yang semu.

Selain lembaga pemerintah lembaga swasta lainnya seperti koprasi,
pemilik usaha, dan yang lainnya juga diharapkan keseriusannya dalam membantu
menagani permasalahan yang ada pada industri kerajinan tapis, seperti minimnya
penghasilan dari para pekerja, kewajiban terhadap Negara yaitu membayar pajak,
dan lainnya.

Bukan tidak mungkin suatu saat masyarakat akan enggan menjadi
perajin atau pekerja pada perusahaan tapis dikarenakan penghasilan yang dinilai
tidak mampu menjamin kehidupan mereka dan keluarganya, yang pada akhirnya
berdampak pada punahnya sebuah produk budaya masyarakat Lampung yang

bernama kain tapis.
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